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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakangMasalah 

 

 Pembelajaran di sekolahdasar (SD) yang dilakukanoleh guru 

bertujuanmendidikdanmembinasiswauntukmenjadimanusia yang 

pandaidanberperilakubaiksertasesuaidengannormaatauaturan. 

Padasaatpembelajarantentangperkembanganteknologi, 

penelitimengharapkansiswadapatmencapaistandarkompetensiyaitumengenal SDA, 

kegiatanekonomi, dankemajuanteknologi di lingkungan kabupaten/kota dan 

provinsisertakompetensidasarmengenal perkembangan teknologi produksi, 

komunikasi dan transportasi serta pengalaman menggunakannya. 

Tidaksedikitdari guru yang tidakmempertimbangkankompetensidasaryang 

ditentukansehinggadalamprosesnyahanyamementingkanterselesaikannyamateriba

han ajar dengantidakmenggunakanmetode, proses yang baik, danapa yang 

akandiperolehsiswasetelahpembelajaranselesai. Hal iniberakibatpadahasilbelajar 

yang 

kurangmaksimalbaikdarisisikognitifmaupunafektif.Denganharapansiswadapatmen

capai target pembelajarandenganbaik, 

namunpadasaatpelaksanaannyaharapantidaksesuaidengankenyataan, siswa yang 

memperolehnilaidiatas rata-rata tidaksebandingdenganjumlahsiswa yang 

adadikelas. 
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Suprijono (2009:8) menjelaskan, 

“berhasiltidaknyasuatutujuanpendidikanbergantungkepadabagaimana proses 

belajarmengajardirancangdandisajikan. 

Kegiatanbelajarpengetahuanmerupakandasarbagisemuakegiatanbelajar” 

Padakenyataannyabanyakpermasalahan yang muncul yang menjadikantugas guru 

semakinkompleks.Sebaiknya guru tidakhanyamementingkantercapainya target 

kurikulumsaja. MenurutYusnandar (2010 :38) mengatakanbahwa: 

Setelah guru mempelajarikurikulum (yang berlaku), 

iamembuatsuatudesainpembelajarandenganmempertimbangkankemampua

nawalsiswa (entering behavior), tujuan yang hendakdicapai, 

teoribelajardanpembelajaran, karakteristikbahan yang akandigunakan, 

danunsur-unsurlainnyasebagaipenunjang. (Yusnandar, 2010 : 38).  

 

Berdasarkanhasilobservasi, ternyatahasilbelajarsiswapadamatapelajaran 

IPS kelas IV SDN 

Cisangkuterkaitpembelajaranperkembanganteknologikomunikasikurangmemenuh

iapa yang diharapkan. Kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan kurang 

menarikberlangsung membosankan, serta interaksi yang terjadi hanya satu arah 

karena guru yang dominan aktif, sementara siswa pasif dan sebagian 

siswamemiliki nilaipadamatapelajaranIPS dibawah KKM yang 

ditetapkan.Sedangkanharapan ideal, padapembelajarantuntaskriteriaketuntasan 

minimal adalah 65 % dariindikator yang ditetapkan. 

Dari pengamatanselama proses pembelajaran berlangsungsekitar 70% 

siswa kelas IV SDN Cisangku mendapat nilai kurang dari 5,5. Untuk lebih jelas 

nilai rata-rata siswa tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 

Tabel 1.1 
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Nilai IPS Kelas IV SDN Jiput 

No Nilai JumlahSiswa Persentase (%) 

1. 20 - 50 26 70% 

2. 51 – 60 2 25% 

3. 61 – 70 2 5% 

Hasil belajar tersebut masih lebih rendah jika dibandingkan dengan 

kriteriaketuntasan belajar yaitu 65. Rendahnya hasil belajar tersebut 

diperkirakanakibat motivasi, minat dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

sangat rendah sehingga terlihat banyak siswa kurang siap dalam menerima materi 

pelajaran setiap pertemuan. 

Permasalahantersebuthendaknyadapatdiatasioleh guru 

dengancaraberusahamenerapkanberbagaicarapendekatanbelajar, penggunaan 

model, danpenggunaan media, 

sehinggadiharapkantingkatkeberhasilansiswadalambelajarmenjadilebihbaik. 

Atasdasaritulahmakapenelitimenganggapperluuntukmengangkatmasalahinidalamu

payamemperbaikihal-hal yang masihdianggapkurang, dengantujuan agar guru 

lebihmemahamisertadapatmemilihmetode yang tepat, 

sehinggasiswamenjadikreatif, komunikatif, daninovatif, dalamsetiap proses 

belajarmengajarberlangsung. 

“Karenatujuanbelajarsebagaihasilberupakemampuanberpikirkritis, kreatif, 

sikapterbukadandemokratis, menerima orang lain, dansebagainya” (Suprijono, 

2009 : 5). 

Berdasarkan uraian tersebut, makapenelititertarikuntukmengadakan 

penelitian dengan judul “Model PembelajaranTipe STAD 
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untukMeningkatkanHasilBelajarSiswaKelas IV SDN 

CisangkuKecamatanCurugpadaKonsepPerkembanganTeknologiKomunikasi”. 

B. RumusanMasalah 

Berdasarkanlatarbelakangmasalahtersebut di atas, 

penelitimencobamerumuskanrincianpokokpermasalahansebagaiberikut: 

1. Bagaimanapenerapanmodel pembelajarandenganmenggunakantipeSTAD 

padasiswakelas IV SDN Cisangku? 

2.Bagaimanapeningkatanhasilbelajarsiswakelas IV SDN Cisangkudengan 

menggunakantipe STAD? 

C. TujuanPenelitian 

Adapuntujuan yang ingindicapaipadapenelitianiniadalah: 

1. UntukmenerapkanpembelajarandenganmenggunakantipeSTADpadasiswa 

kelas IV SDN Cisangku; 

2. UntukmeningkatkanhasilbelajarsiswakelasIV  

SDNCisangkudenganmenggunakantipe STAD. 

D. ManfaatHasilPenelitian 

Manfaat yang diharapkandalampenelitianadalah: 

1. Bagipenulis, 

dapatmemperolehpengalamanlangsungdalammenerapkanpembelajaran IPS 

dalamperkembanganteknologikomunikasimelalui modeltipe STAD. 

2. Bagi guru, 

dapatdigunakansebagaibahanmasukansebagaialternatifpembelajaran IPS 
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dalamperkembanganteknologikomunkasiuntukmeningkatkanhasilbelajarsiswa

dengantipe STAD. 

3. Bagisiswaterutamasebagaisubjekpenelitian, diharapkandapatmemperoleh 

pengalamanlangsungmengenaiadanya prosesdalambelajar  IPS secaraaktif,  

kreatifdanmenyenangkanmelaluikegiatanpembelajaransesuaiperkembanganber

fikirnya. 

 

 

 

E. DefinisiOperasional 

1. Model PembelajaranTipe STAD 

Model pembelajaranadalahbentukpembelajaran yang 

tergambardariawalsampaiakhir yang disajikansecarakhasoleh guru di kelas. Guru 

dapatberkreasidenganberbagai model pembelajaran yang khassecaramenarik, 

menyenangkan, danbermanfaatbagisiswa. Olehkarenaitu, guru 

perlumenguasaidandapatmenerapkanberbagaistrategi yang di 

dalamnyaterdapatpendekatan, model, dantekniksecaraspesifik. 

Pembelajarankooperatifadalahsuatu model pembelajaran yang 

mengutamakankerjasamadalamkelompokuntukmencapaiketuntasanbelajar.  

STAD (Student Teams Achievement Divisions) 

merupakansalahsatumodelpembelajarankooperatifuntukmengelompokkansiswase
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caraheterogendenganmelibatkanpengakuantimdantanggungjawabkelompokuntukp

embelajaranindividuanggota demi tercapainyatujuanpembelajaran.  

2. HasilBelajar 

Hasilbelajaradalahsebagianhasil yang  dicapaiseseorangsetelahmengalami 

proses belajardenganterlebihdahulumengadakanevaluasidari proses belajar yang 

dilakukan, sertasuatupencapaian yang diperoleholehsiswadalam proses 

pembelajaran yang 

dituangkandenganangkamaupundalampengaplikasianpadakehidupansehari-

hariatasilmu yang didapat. 

Hasilbelajardapatdikatakantuntasapabilatelahmemenuhikriteriaketuntasan 

minimum yang ditetapkan.Hasilbelajar  yangtinggiataurendah  

menunjukkankeberhasilan guru dalammenyampaikanmateripelajarandalam proses 

pembelajaran 

 

3. Perkembangan Teknologi Komunikasi 

Perkembanganteknologikomunikasiyang  

dijadikanpenelitianadalahmencakup Mata pelajaran SD di kelas IV. Komunikasi 

adalah penerimaan pesan, baik langsung atau tidak langsung.Komunikasi 

langsung berupa menanyakan langsung tanpa alat. Mengikutikemajuanzaman, alat 

komunikasi mengalami perkembangandan memudahkan manusia dalam 

berkomunikasi.Jenis alat komunikasi dapat berupa elektronik dan media cetak. 
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Contoh alat komunikasi antara lain:Surat, telepon, telegram, radio, dan 

sebagainya. 

F. HipotesisTindakan 

Hipotesis yang digunakandalampenelitianiniadalah “jikamenggunakan 

model STAD 

padakonsepperkembanganteknoloikomunikasimakahasilbelajarsiswakelas IV 

SDN CisangkuKecamatanCurugakanmeningkat”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


